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BAB.’lIII 

METODOLOGI.’lPENELITIAN 

 

 

 

3.1. Tujuan.’lPenelitian 

Penelitian.’lini bertujuan.’luntuk mengetahui.’lpengaruh work life balance.’ldan 

lingkungan kerja terhadap.’lkomitmen pegawai melalui.’lemployee.’lengagement. 

Adapun unit analisis dalam.’lpenelitian ini.’ladalah pegawai PT WIJAYA KARYA 

(Persero) Tbk. khususnya yang memiliki penempatan di proyek untuk lokasi 

Kawasan Indonesia Bagian Timur. 

3.2. Tempat.’ldan.’lWaktu.’lPenelitian 

Penelitian.’lini.’ldilakukan secara.’lvirtual dengan menyebar kuesioner 

elektronik di perusahaan PT WIJAYA.’lKARYA (Persero) .’lTbk. yang.’lberalamat 

Kantor Pusat di Jl. DI. .’lPanjaitan Kav.10, Kec. Jatinegara, Jakarta.’lTimur melalui 

media email dan WhatsApp pegawai dengan dibatasi hanya pada pegawai yang 

ditempatkan pada lokasi kerja di proyek untuk Kawasan Indonesia Bagian Timur. 

Rentang waktu.’lyang.’ldigunakan dalam penelitian.’lini yaitu.’lpada periode semester I 

tahun.’l2021. .’l 

3.3. ilMetode.'lPenelitian  

ilPenelitian.’lyang ildilaksanakan.’lmenggunakan ilmetode.’lpenelitian ildeskriptif 

denganil.’lpendekatan.’lkuantitatif. Metodeil.’ldeskriptif ildigunakan.’ldalam ilpenelitian.’lini 

untukil.’lmenjelaskan ilfenomena.’lyang ilterjadi.’lmengenai ildata.’lpada.’lpenelitian. 
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Sedangkan.’lpendekatan kuantitatif.’ldigunakan untuk.’lmenjelaskan pengaruh.’lpada 

variabel.’lbebas (work-life.’lbalance, lingkungan.’lkerja) .’lterhadap variabel terikat 

(komitmen) melalui.’lvariable intervening (employee.’lengagement) pada.’lpenelitian 

ini. 

3.4. Populasi.’ldan.’lSampel  

Populasi berupa subyek maupun obyek penelitian, bisa berupa manusia, 

tumbuhan, hewan, produk, bahkan dokumen (Sangadji & Sopiah, 2010). ilJadi.’ldapat 

dikatakanil.’lpopulasi ilberkaitan.’ldengan ilseluruh.’lorang, ilperistiwa.’latau ilapapun.’lyang 

akanil.’lmenjadi sumberil.’lpenelitian iluntuk.’lditeliti, maka.’lpopulasi ildalam.’lpenelitian 

adalahil.’lpegawai PTil.’lWIJAYA KARYA (Persero) Tbk. dengan kriteria memiliki 

masa kerja antara 2 hingga 10 tahun dan ditempatkan di proyek untuk lokasi 

Kawasan Indonesia Bagian Timur. Adapun berdasarkan data pegawai per 31 Maret 

2021 terdapat 106 pegawai yang memiliki kriteria sesuai objek penelitian atau 

sebesar 11% dari total sebanyak 954 pegawai PT WIJAYA KARYA (Persero) Tbk. 

yang memiliki masa kerja antara 2 hingga 10 tahun dan ditempatkan di lokasi 

proyek. 

Teknik.’ldalam pengambilan.’lsampel  dalam.’lpenelitian  ini.’lmenggunakan 

probability.’lsampling,  yang.’ldimana  teknik.’lini  memberikan.’lpeluang  yang.’lsama 

pada.’lsetiap populasi.’luntuk dijadikan.’latau.’ldipilih menjadi.’langgota sampel. 

.’lSampel.’ldipilih menggunakan.’l.’lsimple random.’l.’lsampling yang.’ldisebut juga.’lteknik 

acak.’lsederhana. Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel dari anggota 

populasi dengan cara acak tanpa memperdulikan tingkatan dalam populasi tersebut 

(Sangadji & Sopiah, 2010). 
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ilPenelitian.’lharus.’ lmemiliki.’ljumlah.’ lsampel.’lyang.’l paling.’ltepat.’luntuk 

digunakan, .’ltergantung.’l pada.’ltingkat.’lkesalahan.’l yang.’ldikehendaki. Semakin.’lbesar. 

tingkat.’lkesalahan, .’lsemakin.’lkecil.’ljumlah.’ lsampel.’lyang.’ldiperlukan.’ldan sebaliknya.’ 

semakin.’lkecil.’ltingkat.’lkesalahan.’lsemakin.’lbesar.’ljumlah.’lsampel yang.’ldiperlukan. 

Pendoman dalam menentukan jumlah sampel (pendapat Slovin) 

 

Ket: 
 
n.’l: .’lJumlah.’lsampel, 
 
N.’l: .’lJumlah.’lpopulasi 
 
e.’l: .’lTingkat.’lkesalahan 5% 

Maka, jumlah.’lpopulasi dalam.’lpenelitian ini.’lsebanyak 106 pegawai. 

Sampel.’lyang dihitung.’ldengan menggunakan.’lrumus dari.’lSlovin maka .’ldapat 

dikatakan.’luntuk sampel.’lyang akan.’ldigunakan dalam.’lpenelitian dari.’lhasil 

penghitungan.’ladalah 84 Pegawai. 

3.5. Teknik.’lPengumpulan.’lData.’l 

 Teknik.’l.’lyang digunakan.’luntuk memperoleh.’ldata dan.’linformasi.’ldalam 

penelitian.’lini adalah.’ldengan menggunakan.’lkuesioner. Menurut Sugiyono (2012) 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. 

Skala.’lpengukuran.’lyang.’ ldigunakan.’ldalam. ’lkuesioner. ’ladalah.’lskala.’lLikert. 

Menurut Sugiyono (2012), skala.’llikert.’ladalah.’lskala.’lyang .’ldigunakan .’luntuk.’l 
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mengukur.’lsikap, .’lpendapat.’l dan.’lpersepsi.’ lseseorang.’latau.’l sekelompok.’l orang.’l 

tentang.’l fenomena.’lsosial. .’lSkala.’lini.’ldigunakan.’luntuk.’l mengetahui.’lseberapa.’ lbesar.’l 

responden.’lmerasa.’lsetuju .’latau.’ltidak.’lsetuju .’lterhadap.’lpernyataan .’lyang.’ldiberikan. 

’ldalam.’lkuesioner.  

 

3.6 Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel Terikat dan Variabel.’lBebas.’l 

Variabel.’ldependen.’latau.’lterikat yang.’ldigunakan dalam.’lpenelitian.’lini 

adalah.’lkomitmen pegawai yaitu suatu usaha pegawai dalam melibatkan.’ldiri 

pada.’lperusahaan atau organisasi dan.’ltidak ingin.’lmeninggalkannya. Karena 

ketika.’lpegawai terlibat.’ldan terikat.’ldengan.’lpekerjaan yang dikerjakan di 

sebuah perusahaan, maka menjadi tanggung jawab pegawai untuk lebih 

berkomitmen dalam pekerjaannya. Variabel.’lindependen yang.’ldigunakan 

dalam.’lpenelitian ini.’ladalah  sebagai berikut, .’lWork-Life Balance.’ldan 

Lingkungan.’lKerja. Sedangkan variabel intervening.’lyang.’ldigunakan untuk 

penelitian.’lini adalah.’lemployee engagement yaitu.’lpegawai yang.’lmemberikan 

tenaga, bakat, kretivitas dan usaha. Seorang pegawai yang memiliki.’ltingkat 

engagement/keterikatan.’ltinggi.’lpada.’lperusahaan, mampu.’lbekerja sama.’luntuk 

meningkatkan.’lpencapaian unit.’lkerja melalui.’lkerja sama.’lantara.’lpegawai 

dengan.’lmanajemen. 

Adapun.’loperasionalisasi variabel.’lbeserta dimensi.’ldan.’lindikatornya 

disampaikan.’lpada Tabel.’l4.1., sebagai.’lberikut: 
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Tabel.’l4.1 

Operasionalisasi.’l.'lVariabel dan.’lIndikator.’lPenelitian 

Variabel Indikator Item.'lPernyataan Sumber 

Employee 

Engagement  

(EE1) 

Vigour 

Saya bersemangat ketika 

berangkat kerja 

(Schauf

eli & 

Bakker, 

2003) 

EE2 Saya.’lbersedia.’lmeluangkan 

banyak.’lwaktu. .’luntuk 

menyelesaikan.’lpekerjaan. 

EE3 Ketika.’ldiberikan pekerjaan, .’lsaya 

merasa.’lbertanggung jawab.’luntuk 

menyelesaikan.’l.’lpekerjaan 

tersebut 

EE4 

Dedication 

 

Saya.’lmerasa.’lbangga. .’ldengan 

pekerjaan.’lsaya. 

EE5 Saya merasa. .’lpekerjaan.'.’lsaya 

membuat.'l.’lorang-orang 

menghargai.’lsaya. 

EE6 Saya.’lmerasa.’lpekerjaan.’lsaya 

adalah.’lsebuah tantangan.’lyang 

harus.’lsaya.’ltaklukkan. 
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Variabel Indikator Item.'lPernyataan Sumber 

EE7 

Absorption 

Ketika.’lbekerja saya.’ltidak 

memikirkan.’lhal lain.’ldi luar 

pekerjaan.’lsaya 

(Schauf

eli & 

Bakker, 

2003) 

EE8 Permasalahan.’lkecil.’ldalam 

pekerjaan.’lsaya tidak 

mengganggu.’lkonsentrasi saya 

dalam.’lbekerja 

EE9 Saya.’lmencoba berbagai.’lalternatif 

ketika.’lmenghadapi 

kesulitan.’lsaat.’lbekerja 

Work Life 

Balance 

WLB1 

WIPL.’l(Work 

Interference 

With.’lPersonal 

.’lLife) .'l 

Waktu dalam bekerja tidak 

membatasi saya dalam 

menjalakan kehidupan pribadi 

(Fisher 

et al., 

2009) 

WLB2 Beban yang ditanggung tidak 

menyulitkan saya menjalani 

kehidupan pribadi 

WLB3 PLIW 

(Personal Life 

Interference 

With Work) 

Aktivitas.’ldalam.’lkehidupan 

pribadi.’ltidak.’lmembuat.’lsaya 

sulit.’lmelakukan.’lpekerjaan 

dengan.’lbaik 
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Variabel Indikator Item.'lPernyataan Sumber 

WLB4 PLIW 

(Personal Life 

Interference 

With Work) 

Kepentingan pribadi tidak 

menyebabkan pekerjaan saya 

tertunda 

(Fisher 

et al., 

2009) 

WLB5 

PLEW 

(Personal Life 

Enhancement 

Of Work) 

Aktivitas.’ldalam.’lkehidupan 

pribadi.’lmendukung.’ldan 

memotivasi.’lsaya.’ldalam 

menjalankan.’lpekerjaan 

WLB6 Memiliki komunikasi yang baik 

dengan keluarga membuat saya 

mengerjakan pekerjaan dengan 

baik. 

WLB7 

WEPL (Work 

Enhancement 

Of Personal 

Life) 

Suasana.’ldalam.’lpekerjaan 

mendukung.’laktivitas.’lyang 

saya.’lsukai dalam.’lkehidupan 

pribadi. 

WLB8 Penghargaan dari perusahaan 

membuat saya bersemangat 

dalam bekerja. 
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Variabel Indikator Item.'lPernyataan Sumber 

Lingkungan 

Kerja 

LK1 

Lingkungan 

Fisik 

 Pencahayaan.’lditempat kerja 

membantu.’lsaya dalam 

menyelesaikan.’lpekerjaan. 

(Sedarm

ayanti, 

2011) 

LK2 Lingkungan.’ltertata dengan baik 

dan rapi. 

LK3 Fasilitas.’lyang diberikan 

perusahaan.’lsesuai dengan 

kebutuhan.’lpekerjaan.’lsaya. 

LK4 Suhu udara diruangan kerja saya 

sejuk. 

LK5 

Lingkungan 

Non Fisik 

Saya berinteraksi dengan  semua 

rekan kerja saya. 

LK6 Rekan.’lkerja saya.’lsangat baik 

dalam.’lbekerja.’lsama. 

LK7 Peraturan.’lkerja membuat.’lsaya 

menjadi.’ldisiplin. 

 

LK8 Kebijakan perusahaan.’lmembuat 

saya.’llebih bisa.’lberadaptasi 

dengan.’lrekan.’lkerja. 
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Variabel Indikator Item.'lPernyataan Sumber 

Komitmen 

Pegawai 

KP1 Komitmen 

Afektif 

Perusahaan merupakan keluarga 

kedua bagi saya. 

(Meyer 

& 

Allen, 

1997) 

KP2 Perspektif perusahaan dalam 

mencapai tujuan sejalan dengan 

cara pandang saya.  

KP3 

Komitmen 

Kontinuen 

Jabatan, pendapatan  dan jaminan 

hari tua yang diberikan 

perusahaan menjadikan saya tidak 

ingin keluar. 

KP4 Saya merasa kesulitan mencari 

perusahaan lain yang lebih baik 

bagi saya. 

KP5 

Komitmen 

Normatif 

 
 
 

 

Saya.’lbangga.’lmenjadi.’lbagian.’ldari.

’lperusahaan. .’l 

KP6 Saya sanggup bertahan di 

perusahaan tempat.’lsaya 

bekerja.’lsaat ini sampai dengan 

masa pensiun. 
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3.7 Metode Analisis 

1.  Uji Instrumen 

Uji.’lvaliditas dan.’lreliabilitas.’lakan dilakukan.’ ldengan.’lmenyebarkan 

kuesioner.’ltersebut.'lkepada.'l84 orang.’lresponden secara.’lrandom. Setelah.’litu, 

dilakukan.’lanalisis faktor.’ldengan menggunakan.’lsoftware statistik.’lSPSS 16.’lyaitu 

menghitung.’lkorelasi bivariate.’ldiantara skor.’lindikator dengan.’ltotal skor.’lvariabel 

melalui.’luji Pearson.’lCorrelation.’lCoefficient. Indikator dinyatakan valid jika r 

hitung lebih besar dari r tabel dengan nilai sig < 0,05 (Pratisto, 2005). 

Uji.’lreliabilitas.’l menggunakan.’l perhitungan.’lkoefisien.’lCronbach’s.’lAlpha 

untuk.’lmelihat.’lkonsistensi.’ldari.’ldaftar.’lpernyataan.’ldalam.’lkuesioner.’ljika digunakan.’l 

secara.’lberulang.’l–ulang. Instrumen.’ldapat.’l dikatakan.’lreliabel.’l atau memiliki.’l 

kehandalan.’lyang.’lbaik.’lapabila.’lmemiliki.’lkoefisien.’lCronbach’s Alpha > 0,6 (Bahri 

dan Zamzam, 2014). Nilai.’lCronbach’s.’lAlpha.’lberada.’lpada.’lrentang 0 – 1, 

semakin.’ltinggi.’lnilai.’l koefisien.’lreliabilitas, .’lmaka.’linstrumen.’l penelitian semakin.’l 

dapat.’l diandalkan. 

2. ilTeknik ilAnalisis ilData 

Teknikil analisisil datail dalamil penelitianil iniil menggunakanil pendekatanil ilPartial 

Leastil ilSquare (PLS) il ildengan ilmenggunakan ilsoftware ilWarpPLS ilversi 6.0. Latan dan 

Ghozali (2017) menyatakan bahwa PLS sangat dibutuhkan, karena dapat menguji 

hubungan yang kompleks dengan banyak konstruk dan banyak indikator. ilBerbeda 

denganil.’lteknik ilanalisis.’lmultivariate ilbiasa.’lseperti ilregresi.’llinear.’lberganda, general 

linearil.’lmodel atau.’lanalisis diskriminan.’lyang hanya.’lmampu.’lmeng-handle.’lmodel 

dengan.’lobserved variable.’ldan jumlah.’lvariabel yang.’lterbatas. PLS-SEM il ildapat 
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meng-handleil ilmodel ildengan il100 ilkonstruk ildan il1000 ilindikator, ildimana ilhal ilini 

tidakil ilmungkin ildapat ildilakukan iloleh ilCovariance ilBased-Structural ilEquation 

Modellingil (CB-SEM). 

PLS.’ldapat mengestimasi.’lmodel causal-predictive .’ldengan.’lkompleksitas 

tinggi, akan.’ltetapi dengan.’lpermintaan asumsi.’lyang.’lrendah. Hal.’linilah.’lyang 

menjadi.’lmasalah utama.’lpada hampir.’lsebagian besar.’lriset ilmu.’lsosial dan.’leksata. 

Berdasarkan .’luraian.’ldiatas, maka.’lpendekatan .’lPLS.’lsangat .’ltepat.’lsebagai.’lalat 

analisis.’ldalam.’lpenelitian.’lini 

Tahapan analisis menggunakan PLS – SEM setidaknya harus melalui lima 

proses tahapan dimana setiap tahapan akan berpengaruh terhadap tahapan 

berikutnya, yaitu (1) konseptualisasi model, (2) menentukan metoda analisis 

algorithm, (3) menentukan metode resampling, (4) menggambar diagram jalur, (5) 

evaluasi model, dan (6) melaporkan hasil analisis PLS (Latan & Ghozali, 2017) 

(1) Konseptualisasi.’lModel,  

Tahapan.’lpertama harus.’lmendefinisikan secara.’lkonseptual konstruk.’lyang 

diteliti.’ldan menentukan.’ldimensionlitasnya untuk.’lmasing – masing 

konstruk.’lserta indikator.’lpembentuk konstruk.’llatena harus.’lditentukan 

apakah.’lberbentuk.’lformatif, .’lreflektif, .’latau.’lkombinasi.’lkeduanya. 

Selanjutnya.’larah kausalitas.’lantar konstruk.’lyang menunjukkan.’l hubungan.’l 

yang.’ldihipotesiskan.’lharus.’lditentukan.’ldengan.’ljelas.’lapakah mempunyai.’l 

pengaruh.’llangsung.’latau.’ltidak.’llangsung, .’lpengaruh spurious, .’lataukah.’ 

lmempunyai pengaruh.’linteraksi atau.’lmoderasi. 

 



73 
 

 
 

(2) Menentukan.’lMetoda Analisis.'lAlgorithm, 

Dalam.’lPLS-SEM .’ldengan menggunakan.’lprogram .’lWarpPLS.’l5.0 

terdapat.’ldua pengaturan.’lalgorithm yang.’lharus dilakukan.’loleh.’lpeneliti 

sebelum.’lanalisis yaitu.’luntuk outer.’lmodel dan.’linner.’lmodel. Semua.’ljenis 

algoritm.’lmempunyai karakteristik.’lyang hampir.’lsama yaitu.’lmenghitung 

path.’lkoefisien dengan.’lleast square.’lregression algorithm.’lberdasarkan 

pada.’lskor variabel.’llaten yang.’ldihitung dari.’lanalisis outer.’lmodel. 

Setelah.’lpeneliti menentukan.’lmetoda analisis.’lalgorithm untuk.’louter 

model.’ldan inner.’lmodel, langkah.’lselanjutnya yang.’lharus.’ldilakukan 

adalah.’lmenentukan berapa.’ljumlah sampel.’lyang harus.’ldipenuhi. 

Beberapa.’lliteratur PLS.’lmenyarankan rule.’lof thumb.’ljumlah.’lsampel 

minimal.’lyang harus.’ldipenuhi untuk.’lestimasi model.’lPLS yaitu.’l10.’lkali 

jumlah.’ljalur.’lpath/predictor.’ldalam.’lmodel. 

(3) Menentukan.’lMetode.’lResampling, 

Terdapat.’ldua metoda.’lyang digunakan.’luntuk melakukan.’lproses 

penyampelan.’lkembali (resampling) .’lyaitu, bootstrapping.’ldan jackknifing. 

.’lMetoda jackknifing.’lhanya menggunakan.’lsubsampel.’ldari sampel.’lasli 

yang.’ldikelompokkan dalam.’lgroup untuk.’lmelakukan resampling.’lkembali. 

Hasil.’lmetoda jackknifing.’lakan stabil.’ljika.’ljumlah original.’lsampel kurang 

.’ldari.’l100 dan.’ldapat digunakan.’lpada sampel.’lyang.’lmengandung.’loutlier. 

Metode .’lbootstrapping menggunakan .’lseluruh sampel .’lasli 

untuk.’lmelakukan resampling.’lkembali. Metode.’lini.’llebih sering.’ldigunakan 

dalam .’lmodel persamaan .’lstruktural. Selain.’lmetoda bootstrapping 
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.’ldan.’ljackknifing, .’lpada program.’lWarpPLS.’l5.0.’ljuga.’lsudah.’lditambahkan 

dua.’lmetoda resampling.’lyang baru.’lyaitu Stable.’ldan Parametric. 

Jumlah.’lresampling pada.’lkedua metoda.’lini.’lumumnya ditentukan.’lsendiri 

oleh .’lprogram .’l(default.’l100), sehingga .’lpengguna tidak 

.’ldapat.’lmengaturnya. Karena.’ljumlah .’lresample.’ltidak .’ldapat.’ldiatur, 

maka.’lkedua.’lmetoda ini.’lsangat bermanfaat.’luntuk menganalisis.’ldata 

dalam.’ljumlah.’lbesar. 

(4) Menggambar.’lDiagram.’lJalur, .’l 

Dalam.’lmenggambar.’ldiagram.’ljalur.’l(path.’ldiagram), .’lFalk.’ldan.’lMiller 

(1992) merekomendasikan.’luntuk.’lmenggunakan.’lprosedur.’lnomogram 

reticular.’laction.’lmodelling.’l(RAM) .’ldengan.’lketentuan.’lsebagai.’lberikut: 

a) Konstruk.’lteoritikal.’l(theoritical.’lconstructs) yang.’lmenunjukkan 

variabel.’llaten.’lharus.’ldigambar.’ldengan.’lbentuk lingkaran.’latau.’l 

bulatan.’lclips.’l(circle).  

b) Variabel.’lobserved. ’latau. ’lindikator.’lharus. ’ldigambar.’ ldengan  

bentuk.’l  kotak.’l(squares). 

c) Hubungan.’latau .’lpengaruh .’lantar.’lvariabel. ’latau.’lkonstruk 

digambarkan.’l dengan.’larah.’lpanah.’ ltunggal.’l (single.’lheaded 

arrows).  

PLS-SEM.’lmemberikan.’ lkeuntungan.’ltambahan.’l dalam .’lmenggambar 

hubungan.’ lantar.’lvariabel.’lsecara .’lgrafik.’ldengan.’ lnomogram.’lreticular 

action.’lmodelling.’l(RAM) .’lmelalui.’lempat.’lfitur (Latan & Ghozali, 2017) 

sebagai berikut:  
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a) ilOrdering     ilof.    theoretical  constructsil. yaitu.’ldengan.’lPLS 

konstruk il.’lteoritikal.’latau.’lvariabel.’llaten.’lyang.’ldibentuk.’lbisa 

tanpa.’ldukungan.’lteori.’latau.’lprior.’lknowledge.  

b) Specifying  of.’   arrows   yaitu.’ldengan.’lPLS.’larah.’lindikator.’latau 

variabel.’lobserved.’ldapat.’ldibuat.’lberbentuk.’lMode.’lA, .’lMode B, 

atau.’lMode.’lM.   

c) Specifying of inner model.’lyaitu.’ldengan.’lPLS.’lhubungan.’lantar 

konstruk.’latau.’linner.’lrelation.’lberbentuk.’lcausal.’lchain.’lsystem.  

d) Blockingil the il ilmanifest, iltheoritical ilvariables iland ilestablishing, 

theiril ildirections ilyaitu.’ldengan.’l ilPLS.’lblok.’l ilindikator.’ldapat 

ditentukanil.’lapakah.’ lberbentuk. ’lMode.’lA.’latau.’lMode.’lB.’ldengan 

principal.’l component.’latau .’lcanonical.’lcorrelation. 

(5) Evaluasi.’lModel, 

Evaluasi.’lmodel dalam.’lPLS-SEM.’ldapat dilakukan.’ldengan menilai.’louter 

model.’ldan inner.’lmodel. Evaluasi.’lmodel pengukuran.’latau outer.’lmodel 

dapat.’ldilakukan melalui.’lanalisis faktor.’lkonfirmatori.’l(CFA) .’lyaitu.’ldengan 

menguji.’lvaliditas.’ldan reliabilitas.’litem pembentuk.’lkonstruk.’llaten. 

Kemudian.’ldilanjutkan dengan.’levaluasi model.’lstruktural atau.’linner.’lmodel 

dan.’lpengujian signifikansi.’luntuk menguji.’lpengaruh antar.’lkonstruk.’latau 

.’lvariabel.  
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Tabel.’l3.6.’lRingkasan.’lRule.’lof.’lthumb.’levaluasi.’lmodel.’lpengukuran  

.’lKriteria.'l .’lParamater.'l .’lRule.’lof.’lthumb.'l 

Indikator .’lReliability Loading.’lFactor >.’l0.70.’luntuk 

confirmatoryil 

researchil il0.60 – 

0.70il.’lmasih 

dapatil.’lditerima.’luntuk 

ilexploratory.’lresearch 

ilInternal .’lConsistency 

Reliabilityil 

Composite 

.’lReliability.’l(CR) 

.’l>.’l0.70.’luntuk 

confirmatoryil 

ilresearch il0.60.’l– 

0.70il.’lmasih 

ildapat.’lditerima.’luntuk 

ilexploratory.’lresearch 

ilConvergent.’lValidity ilAverage.’lVariance 

ilExtracted.’l(ilAVEil) 

.’l> 0.50.’l 

untuk.’lconfirmatory 

research 

dan.’lexploratory 

.’lresearch.'l 

Discriminant.’lValidity Akar.’lkuadrat.’lAVE 

dan.’lKorelasi.’lantar 

konstruk.’llaten 

Akar.’lkuadrat.’lAVE > 

Korelasi.’lantar 

konstruk.’llatene 
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Langkahil terakhiril dariil ilevaluasi ilmodel ilstruktural ilyang ilharus ildilakukan 

iladalah ildengan ilmelihat ilnilai ilsignifikansi ilP-value iluntuk ilmengetahui 

ilpengaruh ilantar ilvariabel ilberdasarkan ilhipotesis ilyang ildibangun ilmelalui 

ilprosedur ilresampling. ilNilai ilsignifikansi ilyang ildigunakan ilyaitu iltwo-tailed, 

ildengan ilnilai ilP-value il0.10 il (ilsignificance illevel = il10 il%il), il0.05 (ilsignificance 

levelil = 5il %il), danil il0.01il (ilsignificance levelil = 1il %il). Ringkasanil ruleil ilof 

thumbil evaluasiil ilmodel ilstruktural ildapat ildilihat pada ilTabelil 3.7il di bawah ini: 

 

Tabel.’l3.7. .’lRingkasan.’lRule.’lof.’lThumb.’lEvaluasi.’lModel.’lStruktural 

.’lKriteria.'l .’lRule.’lof.’lThumb.'l 

R-square.’l catau.’l 

cAdjusted.’lR2 

≤.’l0.70, ≤.’l0.45.’ldan ≤.’l0.25.’lmenunjukkan.’lmodel.’lkuat, 

moderates.’ldan.’llemah 

Effect.’lsize.’l(f2) ≥.’l0.02, ≥.’l0.15.’ldan.’l≥..’l0.35.’l(kecil, .’lmenengah, .’lbesar) .'l 

Q2.’lpredictive.’lre

levance.'l 

Q2.’l>.’l0.’lmenunjukkan.’lmodel 

mempunyai.’lpredictive.’lrelevance dan.’ljika.’lQ2 < 

0.’lmenunjukkan bahwa.’lmodel.’lkurang.’lmemiliki 

predictive.’lrelevance 

q2.’lpredictive.’lre

levance.'l 

≥.’l0.02, ≥.’l0.15 dan.’l≥.’l0.35 (lemah, .’lmoderates, 

.’ldan.’lkuat) .'l 

APC, .’lARS, 

.’ldan.’lAARS.'l 

P-value.’l≤.’l0.05 
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.’lKriteria.'l .’lRule.’lof.’lThumb.'l 

AVIF.’ldan.’lAFV

IF 

≤.’l3.3, .’lnamun.’lnilai.’l≤.’l5.’lmasih dapat.’lditerima.'l 

Goodness.’lTene

nhaus.'l 

≥.’l0.10, ≥.’l0.25, ≥.’l0.36.’l(kecil, .’lmenengah, .’lbesar) .'l 

SPR.'l Idealnya.’l=.’l1, .’lnamun.’lnilai.’l≥.’l0.7 masih.’ldapat.’lditerima 

RSCR.'l Idealnya.’l= 1, namun.’lnilai.’l≥.’l0.7 masih.’ldapat.’lditerima 

SSR.'l Harus.’l≥.’l0.7 

NLBCDR.'l Harus.’l≥.’l0.7 

Signifikansi.’l(tw

o- tailed) .'l 

P-value.’l0.10.’l(significance.’llevel = 10 %),.’lPvalue.’l0.05 

(significance.’llevel.’l=.’l5 %),.’ldan Pvalue.’l0.01 

.’l(significance .’llevel = 1 % 

 

(6) Melaporkan.’lHasil.’lAnalisis.’lPLS 

Dengan.’lpendekatan dua.’llangkah kita.’lakan mulai.’ldengan melaporkan 

semua.’lhasil.’ldari outer.’lmodel kemudian.’ldilanjutkan dengan.’linner.’lmodel. 

Selanjutnyail adalahil.’ldengan menguji il.’lhipotesis dengan il.’lmelihat nilaiil.’lt statistikil.’l(ilT-

ratioil) .’ldan nilaiil.’lprobabilitas.'l(ilP-valueil). ilUntuk.’lpengujian.’lhipotesis.’lmenggunakan 

.’lnilai statistik.’lmaka.’luntuk alpha.’l5% nilai.’lt-statistik.’lyang digunakan.’ladalah.’l1,96. 

Sehingga.’lkriteria penerimaan/penolakan.’lHipotesis adalah.’lHa diterima.’ldan.’lH0 

ditolak.’lketika.’lt-statistik > 1,96. Untuk.’lmenolak/menerima.’lHipotesis menggunakan 

lprobabilitas .’lmaka.’lHa.’lditerima.’ljika.’lnilai.’lP<0,05. 


